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ABSTRACT 
 
Sleep quality is an important aspect of an individual's health. However, 
decreased sleep quality among young adults, including medical students with 
high learning intensity has become an increasing global health problem. Factors 
such as stress levels, academic burnout, and smartphone addiction are known to 
play a role in sleep loss. High stress levels and burnout symptoms due to 
academic demands lead to fatigue, while excessive smartphone use can worsen 
sleep quality. This research aims to analyze the relationship of stress level with 
sleep quality, academic burnout with sleep quality, and smartphone addiction 
with sleep quality in students of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic 
University. This research is a quantitative observational analytic with a cross-
sectional research design. The sampling technique was carried out by stratified 
random sampling with a total sample of 83 respondents. Data were analyzed 
using the Spearman Rank correlation test with a significance value limit of p-
value <0.05. The majority of respondents had poor sleep quality (68.7%), mild 
stress level (45.8%), low academic burnout (66.3%), and smartphone addiction 
(65.1%). Bivariate analysis showed that there was a significant relationship 
between stress level and sleep quality (p=0.001), academic burnout and sleep 
quality (p=0.001), and smartphone addiction and sleep quality (p=0.001) in 
students of the Faculty of Medicine, Al-Azhar Islamic University. There is a 
significant relationship between stress level, academic burnout, and 
smartphone addiction with sleep quality in students of the Faculty of Medicine, 
Al-Azhar Islamic University. 
 
Keywords: Sleep Quality, Stress Levels, Academic Burnout, Smartphone 

Addiction. 
 
 

ABSTRAK 
  
Kualitas tidur merupakan aspek penting bagi kesehatan individu. Penurunan 
kualitas tidur di kalangan dewasa muda, termasuk mahasiswa kedokteran dengan 
intensitas pembelajaran yang tinggi telah menjadi masalah kesehatan global 
yang semakin meningkat. Faktor-faktor seperti tingkat stres, academic burnout, 
dan kecanduan smartphone diketahui berperan dalam penurunan kualitas tidur. 
Tingkat stres yang tinggi dan gejala burnout akibat tuntutan akademik 
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menyebabkan kelelahan, sementara penggunaan smartphone yang berlebihan 
dapat memperburuk kualitas tidur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan tingkat stres dengan kualitas tidur, academic burnout dengan kualitas 
tidur, dan kecanduan smartphone dengan kualitas tidur pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. Penelitian ini merupakan kuantitatif 
analitik observasional dengan desain penelitian cross-sectional. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara stratified random sampling dengan jumlah 
sampel sebanyak 83 responden. Data dianalisis dengan uji korelasi Rank 
spearman dengan batas nilai signifikansi p-value < 0.05. Mayoritas responden 
memiliki kualitas tidur buruk (68.7%), tingkat stres ringan (45.8%), academic 
burnout rendah (66.3%), dan kecanduan smartphone (65.1%). Analisis bivariat 
menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara tingkat stres dengan kualitas 
tidur (p=0.001), academic burnout dengan kualitas tidur (p=0.001), dan 
kecanduan smartphone dengan kualitas tidur (p=0.001) pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. Terdapat hubungan antara tingkat stres, 
academic burnout, dan kecanduan smartphone dengan kualitas tidur pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. 
 
Kata Kunci: Kualitas Tidur, Tingkat Stres, Academic Burnout, Kecanduan 

Smartphone 
 
 
PENDAHULUAN 

Tidur merupakan kebutuhan 
fundamental bagi setiap individu yang 
berperan penting dalam pemulihan 
energi, mendukung fungsi fisiologis 
tubuh, meningkatkan kemampuan 
belajar dan memori, serta memperkuat 
imunitas tubuh. Kualitas tidur 
merupakan indikator penting yang 
mencakup kemudahan untuk tertidur, 
kedalaman tidur, serta perasaan segar 
setelah bangun (Wiyana et al., 2023). 
Menurut anjuran dari American 
Academy of Sleep Medicine (AASM), 
waktu tidur yang baik bagi orang 
dewasa adalah 7 hingga 9 jam setiap 
malam (Hussein et al., 2023). Namun 
demikian, penurunan kualitas tidur 
pada kelompok dewasa muda telah 
menjadi isu kesehatan global, dengan 
prevalensi gangguan tidur secara global 
berkisar antara 15,3% hingga 39,2%. 
Angka ini bahkan lebih tinggi di 
Indonesia, yang mencapai 63% pada 
remaja dan dewasa muda (Lengkong et 
al., 2022). 

Mahasiswa, khususnya yang 
menempuh studi pendidikan dokter, 
adalah kelompok yang berisiko tinggi 
mengalami penurunan kualitas tidur. 

Berdasarkan kajian Putri et al. (2021), 
prevalensi mahasiswa kedokteran 
dengan kualitas tidur yang buruk 
berkisar antara 34,3% hingga 76%, 
dengan angka yang lebih tinggi 
ditemukan di Indonesia. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa sebanyak 73,1% 
mahasiswa kedokteran di Universitas 
Andalas mengalami kualitas tidur yang 
tidak memadai (Stefanie & Irawaty, 
2019). Di Universitas Esa Unggul, 69,3% 
mahasiswa kedokteran dilaporkan 
memiliki kualitas tidur yang buruk, 
sementara kejadian di Universitas 
Muhammadiyah Jakarta mencapai 
84,6% (Febytia & Dainy, 2023; Sitoayu & 
Rahayu, 2019). Penurunan kualitas 
tidur ini dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti stres, burnout 
akademik, dan kebiasaan gaya hidup, 
termasuk penggunaan smartphone 
secara berlebihan (Rohmah & Santik, 
2020). 

Mahasiswa kedokteran sering 
menghadapi stres yang disebabkan oleh 
berbagai faktor, termasuk beban 
akademik yang tinggi dan tekanan dari 
lingkungan sosial (Hutagalung et al., 
2022). Stres kronis dapat memicu 
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peningkatan aktivitas sistem saraf 
simpatis melalui pelepasan hormon 
seperti kortisol dan norepinefrin, yang 
pada akhirnya berkontribusi terhadap 
gangguan kualitas tidur. Penelitian 
Sulana et al. (2020) menunjukkan 
adanya hubungan signifikan antara 
tingkat stres dan kualitas tidur pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Namun, hasil ini bertolak belakang 
dengan temuan dari Hussein et al. 
(2023), yang melaporkan bahwa tidak 
ditemukan hubungan antara tingkat 
stres dan kualitas tidur pada mahasiswa 
kedokteran. 

Academic burnout, yang kerap 
dialami oleh mahasiswa kedokteran, 
merupakan salah satu faktor penyebab 
buruknya kualitas tidur akibat 
kelelahan fisik dan emosional. Di 
Indonesia, prevalensi academic 
burnout pada mahasiswa kedokteran 
dilaporkan sebesar 62,1% di Universitas 
Tarumanegara dan 56,8% di Universitas 
Sumatera Utara (Mulyono & Alif, 2024). 
Penelitian yang dilakukan oleh Putri et 
al. (2021) mengungkapkan adanya 
hubungan signifikan antara academic 
burnout dan kualitas tidur pada 
mahasiswa. Namun, hasil berbeda 
ditemukan dalam penelitian Makki 
(2023), yang menunjukkan tidak 
adanya hubungan signifikan antara 
academic burnout dan kualitas tidur 
pada mahasiswa kedokteran di 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang. 

Selain itu, kecanduan 
smartphone juga menjadi faktor 
signifikan yang berkontribusi terhadap 
penurunan kualitas tidur. Paparan 
cahaya biru dari layar smartphone 
dapat menghambat produksi melatonin 
dan mengganggu ritme sirkadian tubuh 
(Murwani & Umam, 2021). Penelitian 
yang dilakukan oleh Ulag et al. (2022) 
menunjukkan adanya korelasi positif 
antara kecanduan smartphone dengan 
kualitas tidur yang buruk pada 
mahasiswa. Namun, temuan ini 
berbeda dari hasil penelitian Stanković 

et al. (2021), yang menemukan adanya 
korelasi negatif antara kecanduan 
smartphone dan kualitas tidur. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab kesenjangan dari studi 
sebelumnya yang menunjukkan hasil 
yang bervariasi mengenai hubungan 
tingkat stres, academic burnout, dan 
kecanduan smartphone dengan kualitas 
tidur. Selain itu, studi ini merupakan 
yang pertama dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar, 
sebuah institusi pendidikan kedokteran 
yang berlokasi di Kota Mataram. Oleh 
karena itu, studi ini ditargetkan dapat 
memberikan sumbangsih yang berarti 
dalam memperluas wawasan dan 
pemahaman mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kualitas tidur pada 
mahasiswa kedokteran di Indonesia. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Tingkat Stres 

Stres adalah suatu kondisi atau 
sumber yang memicu emosi negatif, 
yang mendorong individu untuk 
bertindak baik secara fisik maupun 
mental dalam merespon suatu 
ancaman (Khayat, dalam Jannah & 
Santoso, 2021). Tingkat stres 
dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yang dapat dibagi menjadi dua 
kategori utama, yaitu faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal 
meliputi kondisi fisik, perilaku, 
kognisi, dan aspek emosional, 
sementara faktor eksternal 
berkaitan dengan lingkungan fisik 
dan sosial yang ada di sekitar 
individu (Rahmah et al., 2022). 

Tingkat stres diklasifikasikan 
menjadi tiga kategori, yaitu ringan, 
sedang, dan berat. Stres ringan tidak 
mempengaruhi fungsi fisiologis 
tubuh dan umumnya dialami oleh 
individu dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya akibat lupa, tertidur, 
dikritik, atau menghadapi 
kemacetan (Hussein et al., 2023). 
Stres sedang terjadi dalam rentang 
waktu beberapa jam hingga hari, 
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individu mengalami peningkatan 
kewaspadaan, serta peningkatan 
penglihatan, pendengaran, dan 
ketegangan fisik melebihi batas 
normal (Ramadhan & Oktariani, 
2022). Sedangkan stres berat, yaitu 
stres yang telah berkembang 
menjadi fase kronis, dapat bertahan 
selama beberapa minggu hingga 
tahun. Gejala yang muncul meliputi 
gangguan pencernaan yang parah, 
nyeri dada, apneu, gangguan 
motorik, peningkatan kecemasan 
dan ketakutan, serta mudah merasa 
gelisah dan khawatir (Nurasih et al., 
2022). 
 
Academic Burnout 

Academic burnout merujuk 
pada kondisi di mana seseorang 
mengalami kelelahan fisik, mental, 
dan emosional, disertai dengan 
keinginan untuk menghindari 
lingkungan sekitar dan memiliki 
pandangan negatif terhadap diri 
sendiri. Kondisi ini menyebabkan 
kejenuhan dalam proses 
pembelajaran, berkurangnya 
perhatian terhadap tugas akademik, 
penurunan motivasi, timbulnya sikap 
malas, serta menurunnya 
pencapaian akademik (Febriani et 
al., 2021; Hasbillah & Rahmasari, 
2022). 

Secara umum, academic 
burnout dipengaruhi oleh berbagai 
faktor internal dan eksternal. 
Faktor-faktor tersebut dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga 
kategori utama: pertama, faktor 
demografik, yang meliputi usia, jenis 
kelamin, dan tingkat pendidikan; 
kedua, faktor personal, yang 
mencakup stres kerja, beban kerja, 
dan tipe kepribadian individu; dan 
ketiga, faktor organisasi, yang 
melibatkan lingkungan kerja dan 
dukungan sosial yang tersedia 
(Soelton et al., 2020). 
 
 
 

Kecanduan Smartphone 
Kecanduan atau addiction 

merujuk pada pola kebiasaan yang 
melibatkan aktivitas tertentu tanpa 
memperhatikan dampak negatif 
yang mungkin timbul terhadap 
kesehatan fisik, mental, sosial, 
finansial, dan spiritual (Jumrianti et 
al., 2022). Kecanduan smartphone 
dapat dipahami sebagai kondisi di 
mana individu menghabiskan waktu 
secara berlebihan untuk 
menggunakan internet, dengan 
kesulitan mengontrol durasi waktu 
yang dihabiskan saat online (Amalya 
et al., 2020). 

Diagnostic and Statistical 
Manual of Mental Disorders, Edisi 
Kelima (DSM-5) tidak menetapkan 
kriteria khusus untuk kecanduan 
smartphone. Tetapi, kecanduan 
smartphone umumnya dikategorikan 
dalam gangguan penggunaan 
internet atau perilaku adiktif 
lainnya. Berdasarkan DSM-5, 
kecanduan smartphone dapat 
memenuhi tiga kriteria, yaitu 
(Yunita et al., 2021): 
1) Kriteria A   

Kriteria A mengacu pada 
penggunaan smartphone yang 
berlebihan dan menyebabkan 
gangguan yang berlangsung 
selama minimal tiga bulan. 
Kriteria ini mencakup beberapa 
aspek, yaitu: a) Ketidakmampuan 
berulang untuk menahan 
keinginan menggunakan 
smartphone, b) Munculnya gejala 
withdrawal, c) Penggunaan 
smartphone yang melebihi waktu 
yang seharusnya, d) Keinginan 
yang terus-menerus untuk 
menggunakan smartphone dan 
usaha yang gagal untuk 
menghentikan atau mengurangi 
penggunaannya, e) Menghabiskan 
waktu secara berlebihan untuk 
menggunakan smartphone atau 
mencoba untuk berhenti, dan f) 
Terus menggunakan smartphone 
secara berlebihan meskipun 
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menyadari dampak fisik atau 
psikologis yang negatif akibat 
penggunaan yang berlebihan. 

 
2) Kriteria B  

Kriteria B mencakup dua 
atau lebih gangguan fungsi yang 
ditandai dengan gejala berikut: a) 
Penggunaan smartphone yang 
berlebihan mengakibatkan 
masalah fisik atau psikologis yang 
terus-menerus atau berulang, b) 
Penggunaan smartphone dalam 
situasi yang membahayakan fisik 
(seperti saat berkemudi atau 
menyeberang jalan) atau 
menyebabkan dampak negatif 
lainnya dalam kehidupan sehari-
hari, c) Penggunaan smartphone 
mengganggu hubungan sosial, 
prestasi akademik, atau kinerja 
pekerjaan, d) Penggunaan 
smartphone yang berlebihan 
menyebabkan gangguan yang 
signifikan secara subjektif atau 
menghabiskan waktu yang sangat 
lama. 

 
3) Kriteria C  

Kriteria C mencakup kriteria 
pengecualian yang menyatakan 
bahwa perilaku kecanduan 
smartphone tidak dapat dianggap 
sebagai bagian dari gangguan 
obsesif-kompulsif atau gangguan 
bipolar I. 

 
Kualitas Tidur 

Kualitas tidur didefinisikan 
sebagai kondisi ketika seseorang 
mudah tertidur, tidak terbangun 
selama tidur, dan merasa segar saat 
bangun tidur (Sahadan et al., 2024). 
Kualitas tidur juga diartikan sebagai 
kepuasan seseorang dengan cara 
mereka tidur, bagaimana mereka 
terus tidur, berapa lama mereka 
tidur, dan seberapa segar mereka 
saat bangun dari tidur (Pramana & 
Harahap, 2022).  

Secara umum, faktor-faktor 
yang mempengaruhi kualitas tidur 

adalah stres, kecemasan, depresi, 
penyakit, lingkungan tidur, gaya 
hidup, penggunaan perangkat 
elektronik, dan obat-obatan. 
Kualitas tidur yang buruk dapat 
berakibat gangguan keseimbangan 
tubuh, baik keseimbangan fisiologi 
maupun keseimbangan psikologi. 
Dampak fisiologi meliputi penurunan 
aktivitas sehari-hari, rasa lelah, 
lemah, penurunan daya tahan tubuh, 
dan ketidakstabilan tanda-tanda 
vital (Rulling et al., 2022). Kualitas 
tidur yang buruk juga memiliki 
dampak yang negatif pada fungsi 
fisik, emosional, dan sosial (Sanjaya 
et al., 2022). 

 
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan 
rancangan analitik observasional dan 
desain cross-sectional. Populasi yang 
diteliti terdiri dari mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Al-Azhar angkatan 2021, 2022, 
dan 2023 yang berjumlah 308 
mahasiswa. Teknik pengambilan 
sampel yang diterapkan adalah 
probability sampling dengan metode 
stratified random sampling, dan 
sampel yang diambil berjumlah 83 
mahasiswa. Kriteria inklusi 
penelitian ini meliputi mahasiswa 
aktif Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Al-Azhar angkatan 
2021, 2022, dan 2023 dan bersedia 
menjadi responden dan mengikuti 
prosedur penelitian sampai tahap 
akhir. 

Alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini mencakup 
kuesioner The Pittsburgh Sleep 
Quality Index (PSQI) untuk mengukur 
kualitas tidur, kuesioner Depression 
Anxiety Stress Scales-42 (DASS-42) 
untuk menilai tingkat stres, 
kuesioner Maslach Burnout 
Inventory-Student Survey (MBI-SS) 
untuk menilai academic burnout, 
dan kuesioner Smartphone Addiction 
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Scale-Short Version (SAS-SV) untuk 
mengukur kecanduan smartphone. 
Keempat kuesioner tersebut telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Penelitian ini telah 
memperoleh persetujuan etik 
dengan nomor surat 071/EC-01/FK-

06/UNIZAR/VIII/2024. Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis 
univariat dengan distribusi frekuensi 
dan analisis bivariat menggunakan 
uji korelasi Rank spearman, yang 
diolah dengan SPSS Statistics 27.

 
 
HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia, Jenis Kelamin, Angkatan, Kualitas Tidur, 

Tingkat Stres, Academic Burnout, dan Kecanduan Smartphone pada 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

 

Usia (Tahun) Frekuensi Persentase (%)  

19 23 27,7 

20 25 30,1 

21 25 30,1 

22 10 12,1 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)  

Laki-laki 42 50,6 

Perempuan  41 49,4 

Angkatan  Frekuensi Persentase (%)  

2021 27 32,5 

2022 27 32,5 

2023 29 35,0 

Kualitas Tidur Frekuensi Persentase (%)  

Baik 26 31,3 

Buruk 57 68,7 

Tingkat Stres Frekuensi Persentase (%)  

Normal 30 36,1 

Ringan 38 45,8 

Sedang 8 9,7 

Berat 6 7,2 

Sangat Berat 1 1,2 

Academic Burnout Frekuensi Persentase (%)  

Rendah 55 66,3 

Tinggi 28 33,7 

Kecanduan Smartphone Frekuensi Persentase (%)  

Tidak Kecanduan 29 34,9 

Kecanduan 54 65,1 

Total 83 100 

 Sumber: Data Primer (2024)
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Berdasarkan hasil analisis 
univariat pada Tabel 1 di atas, 
menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berusia 20 dan 21 tahun 
dengan jumlah 25 responden 
(30,1%), mayoritas laki-laki dengan 
jumlah 42 responden (50,6%), 
mayoritas dari angkatan 2023 
berjumlah 29 responden (35,0%), 
mayoritas memiliki kualitas tidur 

buruk dengan jumlah 57 responden 
(68,7%), mayoritas mengalami 
tingkat stres ringan dengan jumlah 
38 responden (45,8%), mayoritas 
mengalami academic burnout 
rendah dengan jumlah 55 responden 
(66,3%), dan mayoritas mengalami 
kecanduan smartphone dengan 
jumlah 54 responden (65,1%).

 
Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Tingkat Stres, Academic Burnout, dan 
Kecanduan Smartphone dengan Kualitas Tidur pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 
Tab 

Variabel  
Penelitian 

Kualitas Tidur 
Total p-

value 
r Baik Buruk 

n % n % N % 

Tingkat Stres 
Normal 
Ringan 
Sedang 
Berat 

Sangat Berat 

 
26 
0 
0 
0 
0 

 
31,3 
0,0 
0,0 
0,0 
0,0 

 
4 
38 
8 
6 
1 

 
4,8 
45,8 
9,7 
7,2 
1,2 

 
30 
38 
8 
6 
1 

 
36,1 
45,8 
9,7 
7,2 
1,2 

0,001 0,808 

Academic 
Burnout 
Rendah 
Tinggi 

 
 

26 
0 

 
 

31,3 
0,0 

 
 

29 
28 

 
 

34,9 
33,7 

 
 

55 
28 

 
 

66,3 
33,7 

0,001 0,482 

Kecanduan 
Smartphone 

Tidak Kecanduan 
Kecanduan 

 
 

24 
2 

 
 

28,9 
2,4 

 
 
5 
52 

 
 

6,0 
62,7 

 
 

29 
54 

 
 

34,9 
65,1 

0,001 0,813 

Total 26 31,3 57 68,7 83 100   

Sumber: Data Primer (2024) 
Keterangan: Jumlah (n), Jumlah Keseluruhan (N), Persentase (%), Nilai 
Probabilitas (p-value) < 0,05, Koefisien Korelasi (r) 
 

Hasil tabulasi silang hubungan 
antara tingkat stres dan kualitas 
tidur pada Tabel 2, menunjukkan 
bahwa dari 30 responden dengan 
tingkat stres normal, terdapat 4 
responden (4,8%) mengalami kualitas 
tidur yang buruk. Menurut Wicaksono 
et al. (2019), hal ini disebabkan oleh 
faktor-faktor lain selain stres, 
seperti kelelahan, kondisi 
lingkungan, konsumsi obat, 
penyakit, atau konsumsi kafein, yang 
juga dapat mempengaruhi kualitas 
tidur. Hasil uji statistik menggunakan 
Rank Spearman menunjukkan p-

value sebesar 0,001 (p-value < 0,05), 
yang menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara tingkat stres dan 
kualitas tidur pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Al-Azhar. Hubungan antara 
tingkat stres dan kualitas tidur 
ditunjukkan dengan nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,808 yang 
menandakan adanya hubungan yang 
sangat kuat dan bersifat positif. 
Artinya, semakin tinggi tingkat stres 
maka semakin  buruk kualitas tidur 
yang dialami. 
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Hasil tabulasi silang pada tabel 
2 memperlihatkan, dari 55 
responden yang menunjukkan 
tingkat academic burnout yang 
rendah, hanya 26 responden (31,3%) 
dari mereka menunjukkan kualitas 
tidur yang baik, sementara 29 
responden (34,9%) lainnya 
menunjukkan kualitas tidur yang 
buruk. Selain academic burnout, 
terdapat faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kondisi ini, seperti 
mekanisme koping yang tidak efektif 
dan kurangnya kontrol diri individu. 
Mengendalikan stres menjadi sulit 
dan pada akhirnya mempengaruhi 
kualitas tidur (Merinda & Arisandy, 
2023). Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al-
Azhar menunjukkan hubungan 
signifikan antara academic burnout 
dan kualitas tidur mereka, dengan p-
value sebesar 0,001 (p-value < 0,05). 
Tingkat hubungan antara academic 
burnout dan kualitas tidur terlihat 
dari nilai koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,482 yang menunjukkan 
kekuatan hubungan sedang dengan 
arah positif. Artinya, semakin tinggi 
tingkat academic burnout, semakin 
buruk kualitas tidur yang dialami. 

Hasil tabulasi silang hubungan 
kecanduan smartphone dan kualitas 
tidur menunjukkan dari 54 
responden yang kecanduan 
smartphone, hanya 2 responden 
(2,4%) yang mendapatkan kualitas 
tidur yang baik. Di sisi lain, 5 
responden (6,0%) yang tidak 
kecanduan smartphone mengalami 
kualitas tidur yang buruk. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa selain 
kecanduan smartphone, banyak hal 
lain, seperti kecemasan, kondisi 
kesehatan, pola makan, dan gaya 
hidup yang dapat mempengaruhi 
kualitas tidur (Firmansyah et al., 
2019). Pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al-
Azhar menunjukkan hubungan yang 
signifikan antara kecanduan 
smartphone dan kualitas tidur, 
dengan p-value sebesar 0,001 (p-
value < 0,05). Nilai koefisien korelasi 
(r) sebesar 0,813 menunjukkan 
bahwa hubungan antara kecanduan 
smartphone dan kualitas tidur 
adalah sangat kuat dengan arah 
positif, yang berarti semakin tinggi 
tingkat kecanduan smartphone, 
semakin buruk kualitas tidur yang 
dialami. 

 
PEMBAHASAN 
Hubungan Tingkat Stres dengan 
Kualitas Tidur 

Hasil analisis bivariat yang 
pada Tabel 2, menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara tingkat 
stres dan kualitas tidur pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Al-Azhar, dengan 
kekuatan hubungan sangat kuat dan 
arah positif. Hal ini menunjukkan 
bahwa individu dengan tingkat stres 
lebih tinggi cenderung mengalami 
kualitas tidur yang lebih buruk, 
sebagaimana tercermin pada skor 
PSQI yang lebih tinggi pada individu 
yang mengalami stres lebih berat. 
Temuan ini selaras dengan penelitian 
Dinda et al. (2023), yang 

menyatakan adanya hubungan 
signifikan antara tingkat stres dan 
kualitas tidur pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Islam Bandung. Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian oleh Sulana 
et al. (2020), yang melaporkan 
adanya hubungan antara stres dan 
kualitas tidur pada mahasiswa 
Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Sam Ratulangi. 

Tingkat stres yang tinggi 
merupakan penyebab utama yang 
secara signifikan mempengaruhi 
penurunan kualitas tidur seseorang. 
Stres psikologis diyakini menjadi 
penyebab utama gangguan tidur, 
yang berujung pada turunnya 
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kualitas tidur (Ruriyanty et al., 
2023). Ketika seseorang mengalami 
stres, tiga hormon utama, yakni 
epinefrin, norepinefrin, dan kortisol 
meningkat hingga mempengaruhi 
sistem saraf pusat (simpatis). Hal ini 
menyebabkan kondisi terjaga dan 
kewaspadaan berlebih, sehingga 
mengganggu kemampuan seseorang 
untuk tidur dengan nyenyak. Dampak 
ini tentunya berpengaruh pada 
kualitas tidur secara keseluruhan 
(Dinda et al., 2023). Selain itu, 
perubahan kadar hormon juga dapat 
mengganggu siklus tidur REM dan 
NREM, yang mengakibatkan sering 
terbangun pada malam hari dan 
mengalami mimpi buruk (Clariska et 
al., 2020). 

Respons stres yang berlangsung 
lama, yang melibatkan aksis 
Sympathetic Adrenal Medullary 
(SAM) dan Hypothalamic Pituitary 
Adrenal (HPA), menyebabkan 
peningkatan produksi epinefrin dan 
kortisol, yang sering disebut sebagai 
"hormon stres." Ketika seseorang 
mengalami stres fisik dan emosional, 
aksis HPA akan lebih aktif, sehingga 
memicu pelepasan corticotropin-
releasing factor (CRF) oleh 
hipotalamus ke dalam aliran darah, 
yang menyebabkan peningkatan 
kadar kortisol. Peningkatan kortisol 
ini kemudian menciptakan umpan 
balik negatif yang mengarah pada 
periode terjaga yang lebih lama, 
sehingga mengganggu kualitas tidur 
(Dinda et al., 2023; Sulana et al., 
2020). 

 
Hubungan Academic Burnout 
dengan Kualitas Tidur 

Hasil analisis bivariat pada 
Tabel 2, menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara academic 
burnout dan kualitas tidur pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Al-Azhar, dengan 
kekuatan hubungan sedang dan arah 
hubungan positif. Keadaan ini 
mencerminkan bahwa semakin tinggi 

tingkat academic burnout, semakin 
buruk kualitas tidur yang dialami, 
sebagaimana tercermin dalam skor 
PSQI yang lebih tinggi pada individu 
dengan academic burnout yang lebih 
tinggi. Temuan ini selaras dengan 
penelitian terdahulu oleh Putri et al. 
(2021), yang mengungkapkan adanya 
hubungan signifikan antara academic 
burnout dan kualitas tidur pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Mataram. Penelitian 
serupa oleh Rasyidah et al. (2020) 
juga menunjukkan adanya korelasi 
signifikan antara academic burnout 
dan kualitas tidur mahasiswa. 

Academic burnout yang dipicu 
oleh tekanan akademik, seperti 
tugas kuliah dan kegiatan akademik 
yang padat, dapat menyebabkan 
kelelahan fisik, mental, dan 
emosional yang berkepanjangan dan 
terus menerus. Pada kondisi ini, 
aktivitas Corticotropin Releasing 
Hormone (CRH) di Paraventricular 
Nucleus (PVN) meningkat, yang 
kemudian menyebabkan sekresi 
Adreno Corticotropic Hormone 
(ACTH) meningkat di hipofisis 
anterior, yang pada gilirannya 
meningkatkan kadar hormon kortisol 
dalam aliran darah (Hasbillah & 
Rahmasari, 2022). Stres yang terjadi 
secara terus-menerus dapat 
mengurangi sensitivitas terhadap 
CRH, yang menyebabkan aksis HPA 
tidak berfungsi optimal, berujung 
pada hiperkortisolemia atau 
peningkatan kadar kortisol dalam 
tubuh. Selain itu, sekresi hormon 
melatonin yang menurun oleh 
kelenjar pineal dapat terjadi, yang 
menyebabkan kesulitan dalam 
memulai tidur pada malam hari 
(Putri et al., 2021). 
 
Hubungan Kecanduan Smartphone 
dengan Kualitas Tidur 

Hasil analisis bivariat yang 
pada Tabel 2, menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara 
kecanduan smartphone dan kualitas 
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tidur pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al-
Azhar dengan tingkat kekuatan 
korelasi sangat kuat dan arah 
hubungan positif. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa mahasiswa 
yang mengalami kecanduan 
smartphone cenderung memiliki 
kualitas tidur yang lebih buruk, 
tercermin dari skor PSQI yang lebih 
tinggi pada individu dengan 
kecanduan smartphone. Hasil ini 
selaras dengan penelitian yang 
dilakukan di Fakultas Kedokteran 
Universitas Nusa Cendana pada 
tahun 2019 oleh Firmansyah et al. 
(2019), yang menyimpulkan adanya 
hubungan signifikan antara 
kecanduan smartphone dan kualitas 
tidur mahasiswa. Penelitian serupa 
juga dilakukan oleh Lubis et al. 
(2021) yang menemukan hubungan 
signifikan antara pemakaian 
smartphone berlebihan dan kualitas 
tidur mahasiswa di Fakultas 
Kedokteran Universitas Andalas. 

Menurut Cho et al. (2015) yang 
dikutip dalam Lubis et al. (2021), 
penggunaan smartphone dapat 
mempengaruhi kualitas tidur 
seseorang melalui paparan cahaya 
biru yang dipancarkan oleh Light 
Emitting Diode (LED) pada layar 
smartphone. Paparan cahaya biru ini 
menghambat pengeluaran hormon 
melatonin, yang berperan dalam 
mengatur siklus tidur. Berkurangnya 
sekresi melatonin menyebabkan 
keterlambatan rasa kantuk, sehingga 
individu kesulitan untuk tidur dan 
pada akhirnya kualitas tidur menjadi 
terganggu. Teori ini juga sejalan 
dengan teori oleh Rosenberg dalam 
Firmansyah et al. (2019), yang 
menerangkan bahwa cahaya LED, 
baik dari lampu pijar maupun 
ponsel, dapat menurunkan kuantitas 
sekresi hormon melatonin yang 
menyebabkan rasa kantuk. 

 
 
 

KESIMPULAN 
Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat stres 
dengan kualitas tidur pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Islam Al-Azhar. Terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
academic burnout dengan kualitas 
tidur pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al-
Azhar. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara kecanduan 
smartphone dengan kualitas tidur 
pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al-
Azhar. 
 
Saran  

Peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat melakukan 
penelitian lebih mendalam dengan 
mengembangkan atau menambah 
variabel bebas lain yang belum 
diteliti, seperti sleep hygiene, 
konsumsi kafein, gaya hidup, dan 
kondisi kesehatan lainnya yang tidak 
terukur dalam penelitian ini. 
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